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ABSTRAK 

 

Pemahaman dan pola pikir siswa SMP perlu diperbaiki khususnya dalam mengolah sampah. 

Sampah masih dianggap menjadi benda yang harus dibuang tanpa adanya upaya untuk 

dimanfaatkan sebagai barang ekonomis. Pihak  pemerintah dan swasta, masyarakat, 

pendidik dan siswa dapat bekerjasama dengan baik untuk mewujudkan hidup bersih dan 

mempunyai lingkungan yang nyaman. Pengolahaan barang bekas menjadi perhatian tim 

pengabdian masyarakat kepada pihak sekolah. Siswa mempunyai motivasi dan wawasan 

luas tentang lingkungan jika menapat arahan dan penuluhan. Kegiatan ini menggunakan 

metode ceramah dan praktek. Kegiatan diikuti oleh 32 siswa kelas VII SMP Yaspih 

Tangerang. Kegiatan menggunkaan metode praktek dan diberikan pembekalan wawasan 

tntang sampah. Kegiatan dimulai dari Januari hingga Maret 2018. Hasil kegiatan adalah 

para siswa sudah mampu membuat 3 produk  dari botol plastik dan olahan kertas bekas. 

Siswa dapat berkontribusi dalam mengurangi sampah industri dan mampu mengolah 

sampah rumah tangga. Para guru sebaiknya dapat memberikan reward bagi para siswa 

yang dapat mengoah sampah menjadi barang yang bernilai ekonomis. 

 

Kata Kunci : penyuluhan, barang bekas, barang ekonomis 

 

PENDAHULUAN 

Sampah masih menjadi masalah yang ada di Indonesia. WHO memberikan batasa 

sampah menjadi suatu materi yang tidak terpakai dan tidak disukai lagi yang derasal 

dari kegiatan manusia. Keberadaannya yang sulit terurai terutama sampah plastik 

telah membuatnya menjadi momok yang menakutkan (Purba, T.dkk., 2022) 

Dibutuhkan berbagai upaya untuk meminimalisir keberadaan sampah. Salah satunya 

adalah menumbuhkan kemauan dan kesadaran masyarakat tentang penggunaan 

sampah dengan bijak. Kesadaran adalah sikap seseorang yang secara sukarela 

menaati semua peraturan dan sadar akan tugas dan tanggung jawabnya.  

Perkembangan sektor industri di Indonesia semakin pesat saat ini, turut 

memberikan dampak pada sector lain, baik dampak positif maupun negatif 

(Rahmayati, R., 2018). Dampak positif dari perkembangan industri ini begitu terasa 

pada sektor perekonomian yang mana begitu banyak lapangan pekerjaan tercipta, 

tidak hanya itu, banyak pula pemanfaatan teknologi baru yang akhrnya 

diaplikasikan di berbagai bidang. Adapun dampak negatif yang begitu dirasakan 

berasal dari limbah industri yang di buang berupa, limbah cair yang mengandung 

https://www.synergysolusi.com/layanan/environment-and-energy-consulting-services/pengelolaan-sampah-industri
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zat-zat yang merugikan pada masyarakat sekitar. Karena adanya dampak negatif 

yang berasal dari limbah industri, maka setiap perusahaan dan pengusaha perlu 

melakukan pengelolaan limbah industri. Hal ini perlu agar seorang pengusaha 

mampu menjadi contoh yang baik bagi pihak lain (Prabowo, H. A.,dkk, 2022) 

Kesadaran pihak industri (pengusaha) dan masyarakat untuk mengolah 

sampahnya sendiri paling tidak bisa memilah dan mengurangi keberadaan sampah 

pada tempat-tempat yang tidak seharusnya. Sering dijumpai setiap selesai hujan, 

sawah dan jalan umum di kampung dihiasi oleh sampah yang berserakan. Belum lagi 

bau busuk yang tecium di tempat pembuangan sampah illegal di tepi sungai. 

Sampah benar-benar telah membentuk sikap pragmatis masyarakat untuk 

meniadakan sampah dari rumahnya dengan segera tanpa peduli dampak yang akan 

ditimbulkan di kemudian hari. Pembelajaran dirumah lebih dapat membantu anak 

untuk memahami banyak hal (Widiyarto, S.,dkk., 2021).  

Setiap masalah yang muncul dalam kehidupan manusia pasti akan melahirkan 

studi baru pemecahan masalahnya. Oleh karena itu, penanaman pengetahuan 

tentang sampah dan penumbuhan sikap bijak terhadap sampah perlu ditanamkan 

sejak dini. Siswa SMP merupakan siswa yang masih memerlukan arahan dan 

bimbingan dalam pengelolaan sampah (Vernia, D. M.,dkk., 2020). Salah satu lokasi 

yang banyak sampah berada di lingkungan industri dan pabrik. Lokasi SMP Yaspih 

berdekatan dengan beberapa industri. Barang bekas atau sampah industri dapat 

diolah menjadi barang ekonomi. Berdasarkan uraian diatas, maka tujuan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat adalah untuk memberikan penyuluhan pengolahan 

sampah menjadi barang bernilai ekonomis pada siswa SMP Yaspih Tangerang 

Banten. Selain itu, siswa mempunyai kesempatan untuk menjadi pengusaha (Ati, A. 

P.,dkk., 2021; Sunarmintyastuti, L.,dkk.,2021). Selain itu menurut Alkhajar, E. N. S., & 

Luthfia, A. R. (2020), pengurangan sampah plastik dapat mengurangi emisi gas 

rumah kaca yang mana sangat berpengaruh terhadap terjadinya perubahan iklim. 

Bahkan plastik itu sendiri sejak awal proses produksinya telah mengemisikan banyak 

gas rumah kaca. Kondisi ini masih diperparah dengan banyaknya orang yang belum 

sadar akan bahaya sampah plastik. 

 

METODE 

Metode kegiatan pada proses pengabdian kepada masyarakat ini meliputi metode 

ceramah dan praktek. Kegiatan dilaksanakan dari Januari hingga Maret 2018. 

Tahapan kegiatan dimulai dari perencanaan, kegiatan inti, kegiatan penunjang dan 

evaluasi. Tim membagi 32 siswa menjadi 3 kelompok. Tiap kelompok diberikan 

keterampilan untuk membuat suatu produk olahan barang bekas dari sampah 

industri. Evaluasi meliputi proses dan hasil olahan. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan ini dilakukan dengan persetujuan kepala dinas setempat. Kegiatan 

dimulai awal Januari hingga Maret 2018. Kegiatan diikuti oleh 32 siswa kelas VII 

SMP Yaspih. Kelompok dapat dibagi sesuai dengan tabel 1 dibawah ini :  
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Tabel 1. Kelompok Kerja 

Nama 

Kelompok 
Produk 

Cemara 
Dudukan 

Hp 

Jati 

Vas  

Bunga 

Dari 

botol 

Pinus 
Tempat 

pensil 

 

Pemilahan sampah industri merupakan keharusan para pengusaha untuk 

mengurangi barang tidak terpakai. Pemilihan dimulai dari hulu ke hilir. Industri 

banyak menghasilkan barang yang dapat di daur ulang. Ini merupakan kesempatan 

baik bagi para siswa untuk menghasilkan produk bernillai sembari mengurangi 

sampah. Di sisi lain masyarakat juga mempunyai inisiatif dalam memilah sampah 

rumah tangga. Sehingga jumlah sampah dapat berkurang dan mampu bernilai  

 

 
Gambar 1. Sampah plastik industri 

   

   Kegiatan diawali dengan penyuluhan tentang pentingnya mengurangi sampah 

dari berbagai sumber. Siswa juga diberikan dasar dasr pengolahan barang beks 

plastic, kertas dan kaleng. Hal ini penting diberikan agar para siswa dapat mengolah 

barang bekas. Pelaksaan penyuluhan diselingi oleh praktek pembuatan barang yang 

bersumber dari sampah plastik dan kertas selama 2 pertemuan. 

 
Gambar 2. Penyuluhan Barang Bekas 
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   Kelompok cemara yang terdiri dari 11 siswa, diajak untuk berdiskusi dan 

menentukan produk olahan barang bekas. Kelompok Jati dan pinus juga diajak 

berdiskusi, sehingga timbul interaksi aktif antara peserta dan pelaksanan 

pengabdian kepada masyarakat. Kelompok cemara akhirnya memutuskan untuk 

membuat dudukan HP yang terbuat dari rol tisu bekas. Pemilihan produk juga atas 

saran ebebrapa pihak seperti guru, masyarakat dan siswa sendiri. Proses pembuatan 

produk tim UMKM. Tutor pembuatan produk adalah orang yang berpengalaman 

pada bidang proses daur ulang barang bekas.  

 

 
Gambar 3. Barang olahan dari rol tisu bekas 

Para siswa mengumpulkan rol tisu bekas, sebanyak 6 buah. Pemilihan dilakukan 

pada bank sampah industri yang teha dikoordinasikan oleh kelurahan setempat. 

Dari 6 buah yang direncanakan ternyata hanya 5 buah yang dapat direalisasikan. 

Hasil produk ini akan ditampilkan pada pameran yang diadakan oleh UMKM di 

Tangerang Banten. 

 

 
Gambar 4. Vas bunga dari botol bekas 

 

Kelompok Jati membuat vas hiasan bunga yang terbuat botol plastic bekas. Hal ini 

dipilih, selain sampah plastik botol sangat banyak, siswa juga ingin menjual produk 

itu kepada para teman, dan masyarakat sekitar. Target yang terealisasi dari pruduk 

ini sebanyak 5 buah. 
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Gambar 5. Tempat pensil botol bekas 

 

Kelompok pinus membuat tempat pensil yang terbuat botol plastik bekas. Hal ini 

dipilih, selain sampah plastik botol sangat banyak, siswa juga ingin menjual produk 

itu kepada para teman, dan masyarakat sekitar. Target yang terelisasi dari pruduk 

ini sebanyak 6 buah.  

 

KESIMPULAN 

Setiap hasil kerajinan dari barang bekas bisa menyesuaikan kebutuhan dan 

keinginan si pembuat. Itulah sebabnya diperlukan kreatifitas dari seseorang. Bagus 

tidaknya itu relatif, selama hasil akhir bisa menjadi benda yang bermanfaat tidaklah 

masalah. Para siswa mempunyai kebanggan dan mampu bertribusi pada 

pengurangan barang bekas. Program ini secara tidak langsung dapat menjaga 

lingkungan. Dari 31 siswa, mereka mampu merealisasikan barang bekas menjadi 

barang yang bermanfaat dan bernlai ekonomis, seperti, dudukan Hp, vas bunga dan 

tempat pensil. Para guru disarankan dapat memberikan apresiasi kepada para murid 

yang dapat mendaur ulang barang bekas, agar dapat dimanfaatkan menjadi barang 

yang bernilai ekonomis. 
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